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MOTTO HIDUP 

”Demi masa, sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran 
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“Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain  

(HR. Thabrani)” 

“Talk Less Do More” 
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Marta, N. A. (2012). Perbedaan Efektifitas Air Perasan Pare (Momordica 
charantia) Dan Glibenklamid Terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada 
Tikus Putih (Rattus norvegicus) Diabetes Melitus Induksi Aloksan. 
Pembimbing : 
Fitri Arofiati, S. Kep., Ns., MAN; Ida Nurjayanti, S.Kep., Ns 
 

INTISARI 

Diabetes Melitus adalah salah satu diantara penyakit degeneratif tidak menular 
yang akan meningkat jumlahnya dimasa datang. WHO melaporkan pada tahun 
2000 jumlah pengidap diabetes di atas umur 20 tahun berjumlah 150 juta orang 
dan diperkirakan dalam kurun waktu 25 tahun akan membengkak menjadi 300 
juta orang. Terapi untuk diabetes melitus berupa terapi farmakologi dan 
nonfarmakologi. Terapi farmakologi berupa antidiabetik oral dan terapi 
nonfarmakologi salah satunya adalah pare (Momordica charantia) yang 
mengandung flavanoid dan alkaloid sebagai antihiperglikemia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektifitas air perasan pare dan glibenklamid terhadap 
penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih DM induksi aloksan. 

Penelitian ini adalah true eksperiment dengan pretest posttest control group 
design. Sampel penelitian berjumlah 24 ekor, terbagi dalam 4 kelompok (kontrol 
negatif, kontrol positif, eksperimen 1 (air perasan pare), dan eksperimen 2 
(glibenklamid)). Pada kelompok kontrol positif, kelompok eksperimen 1, dan 
kelompok eksperimen 2 diinduksi aloksan agar menjadi DM dengan dosis 150 
mg/kg BB tikus. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan 4 kali, yaitu sebelum 
induksi aloksan, setelah induksi aloksan, setelah perlakuan hari kedua, dan setelah 
perlakuan hari keempat. Hasil pengukuran dianalisa dengan sample paired t-test 
dan oneway ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan setelah induksi aloksan, pada kelompok kontrol 
positif nilai rata-rata 105.06±31.49 menjadi 262.96±105.70, kelompok pare nilai 
rata-rata 103.88±13.52 menjadi 216.43±104.22, kelompok glibenklamid nilai rata-
rata 112.10±6.56 menjadi 266.97±133.65. Setelah perlakuan selama 4 hari, 
terdapat penurunan nilai rata-rata kadar glukosa darah. Pada kelompok kontrol 
positif menjadi 177.66±156.01, kelompok pare menjadi 147.18±99.68, dan 
kelompok glibenklamid menjadi 81.90±27.89. Hasil analisa ANOVA p=0.246 
(p>0.05). 

Kesimpulan penelitian yaitu air perasan pare belum dapat dipastikan efektif 
dalam penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih DM induksi aloksan. 

Kata kunci : Diabetes Melitus, Glibenklamid, Pare (Momordica charantia). 
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Marta, N. A. (2012). The Differences Of Momordica charantia Squeeze And 
Glibenclamide To Decrease Blood Glucose Levels In Rat’s (Rattus norvegicus) 
Diabetes Mellitus Induced Alloxan. 
Advisor :  
Fitri Arofiati, S.Kep., Ns., MAN; Ida Nurjayanti, S.Kep., Ns 
 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus is one of degenerative disease that not contagious which 
will increase in number in the future. WHO reported in 2000 the number of 
people with diabetes over the age of 20 years amounted to 150 million people and 
in 2025 increase to 300 million people. Therapy for diabetes mellitus are 
pharmacological therapy and non pharmacological therapy. Pharmacological 
therapy is oral anti diabetic and non pharmacological therapy one of which is 
Momordica charantia. that contain flavonoids and alkaloids as 
antyhyperglykemia. This study aims to know the effectiveness of Momordica 
charantia squeeze to decrease blood glucose level in rats diabetes mellitus 
induced alloxan.  

The study was a true experiment with pretest and posttest control group 
design. Study sample amounted 24 rats, divided into four groups (positive control, 
negative control, experiment 1 (Momordica charantia squeeze), experiment 2 
(glibenclamide)). On the positive control, experiment 1, and experiment 2 were 
induced alloxan  to become a DM with a dose of 150 mg/kg body weight of rats. 
Measurement of blood glucose level four times : before alloxan induced, after 
alloxan induced, the second day after intervention, and the fourth day after 
intervention. The measurement result were analyzed by paired sample t-test and 
oneway ANOVA. 

The result showed after alloxan induced, the mean value of positive control 
was 105.06±31.49 to 262.96±105.70, the mean value of Momordica charantia 
was 103.88±13.52 to 216.43±104.22, and the mean value of glibenclamide is 
112.10±6.56 to 266.97±133.65. After intervention during four days there was a 
decrease in mean blood glucose levels. On the positive control decrease to 
177.66±156.01, Momordica charantia decrease to 147.18±99.68, and 
glibenclamide decrease to 81.90±27.89. The result of ANOVA analysis p=0.246 
(p>0.05). 

The conclusion of this research is Momordica charantia squeeze not yet 
certain effective to decreasing blood glucose levels in rat,s DM alloxan induced. 
 
Keyword : Diabetes mellitus, Glibenclamide, Momordica charantia,. 
 

 

 

 


